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D.  Kesimpulan dan Saran 

1.  Kesimpulan 

    Pendidikan  merupakan faktor utama yang sangat menentukan dalam pembentukan 

pribadi manusia sehingga menjadi insan yang bertanggung jawab. Tujuan pendidikan    

hendaknya diarahkan selain menguasai materi pelajaran juga pada pembentukan manusia 

yang cerdas,  terampil dan memiliki sejumlah kemampuan dalam aspek kognitif maupun 

dalam kemampuan secara emosional. Karena kognitif bukan merupakan satu-satunya 

factor penentu kesuksesan seseorang,  tetapi kecerdasan lain juga turut berpengaruh 

seperti kecerdasan Emosional serta  kemampuan intelektual lainnya termasuk adanya 

dorongan dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar (motivasi). 

    Kecerdasan emosional dan motivasi belajar   sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran matematika di  kelas. Seseorang yang  memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi adalah orang yang mampu mengatasi konflik, melihat kesenjangan, melihat 

hubungan yang tersembunyi, yang menjanjikan peluang, berinteraksi, penuh 

pertimbangan untuk menghasilkan hal yang lebih berharga, lebih siap, lebih cekatan, dan 

lebih cepat dibanding orang lain Kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri, 

berempati terhadap perasaan orang lain dan pandai mengatur emosi. Kecerdasan 

emosional mempunyai pengaruh langsung terhadap penguasaan konsep matematika 

siswa. Siswa yang  cerdas secara emosi memiliki kemampuan memotivasi diri dengan 

baik, Bisa mengendalikan emosinya sehingga mampu memusatkan perhatiannya terhadap 

pelajaran matematika. Potensi yang tinggi sangat dibutuhkan siswa untuk memahami 
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materi matematika yang kompleks dan umumnya berkenan dengan ide – ide  abstrak 

yang tersusun secara sistematis serta membutuhkan kegiatan mental yang tinggi. 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat dicapai. 

Motivasi juga memegang peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan keterampilan memotivasi diri sendiri. Siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, tidak mudah putus asa jika menghadapi 

kesulitan dalam proses belajar, karena siswa yang bersangkutan terampil untuk 

memotivasi dirinya sendiri agar terus maju. Kecerdasan emosional dan motivasi belajar 

merupakan dua hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Karena 

kecerdasan emosional merupakan kecerdasan dalam mengontrol emosi. Jika siswa dapat 

mengontrol emosi dengan baik, maka motivasi belajarnya akan baik dan prestasi 

belajarnya pun meningkat. Tanpa adanya kecerdasan emosional. Siswa tidak akan 

mampu menggunakan kemampuan kognitifnya sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

dan tidak dapat memotivasi dirinya untuk belajar lebih baik.  

2.   Saran 

    Sebagai seorang pendidik,  harus  memperhatikan kecerdasan emosional siswa dalam 

kegiatan pembelajaran matematika  di  dalam kelas, dan jangan  hanya megembangkan 

kecerdasan  intelektualnya  saja,  karena  kecerdasan  emosional siswa juga  penting dalam 

membantu  meraih  keberhasilannya  dalam proses belajar. 
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    Sebagai seorang siswa, harus belajar mengontrol emosi atau perasaan dalam mengikuti 

kegiatan  pembelajaran  matematika di dalam kelas, tidak muda putus asa dan  terus 

meningkatkan motivasi belajar dalam diri. 
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